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BAB IV 

ANALISIS VISUAL MATRIKS UI DAN UX APLIKASI 
SIMRS WEB ZI.CARE 

 

 

Pada bab IV ini akan dipaparkan isi penelitian berupa visual matriks yang 

memaparkan tiga modul yang diambil dari aplikasi SIMRS Zi.Care dan 3 modul 

dari aplikasi desktop, diantaranya Modul Pendaftaran, Modul Dokter, Modul 

Farmasi, ketiga Modul yang menjadi objek penelitian. Pertama-tama akan 

dibandingkan visual yang terdapat pada UI website berdasarkan anatominya 

(elemen visual header, feature area, body/content, side bar, footer dan 

background) selanjutnya berdasarkan keseluruhan dari website (organization and 

hierarchy, white space, containment, grid, baseline grid dan modularity) dan 

berdasarkan elemen visual didalamnya (color palette, imagery & iconography, 

depth and dimension, animation, variability dan typography). Setelah 

dideskripsikan akan dilakukan usability test dengan cara menyebarkan kuisioner 

kepada responden untuk mengetahui keefektifan UX objek penelitian dan 

melakukan wawancara untuk mengetahui keinginan pengguna. Media uji yang 

digunakan adalah diruang pelatihan dengan OS Windows 8.1, PC HP All in one  

dengan spesifikasi layar 22 inc, prosesor i7 3630QM, memory 8 GB, browser 

google chrome dan kecepatan akses internet 10 Mbps. 

 

 

 

 



	 56	

4.1 Matriks Perbandingan Visual Berdasarkan Anatomi Website 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 SIMRS Zi. Care Halaman Index Modul Pendaftaran 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Pada tampilan halaman pendaftaran aplikasi Zi.Care terdapat 4 anatomi 

yang membangunnya yaitu, header, feature area, background, body/content dan 

Pada header terdapat logo Zi.Care di pojok kiri yang berfungsi sebagai button 

untuk kembali ke halaman home. Pada bagian tengah terdapat button discover dan 

menghubungkan halaman home dengan halaman pencarian karya yang 

direkomendasikan pada halaman home sedangkan button jobs menghubungkan 

Header	

Side	Bar	

Body	Content	
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halaman home dengan halaman pencarian pasien berdasarkan nomer KTP, nomer 

rekam medis, tanggal lahir dan nomer kepesertaan BPJS.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Tampilan Header SIMRS Zi. Care Modul Pendaftaran  

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Pada Halaman Header ini Menampilkan beberapa informasi yang penting 

yang dibutuhkan oleh petugas, dimana dibutuhkan kecepatan dan ketepatan 

membaca pasien terdaftar,  nama pasien dan nomor rekam medis yang dibutuhkan 

untuk dokter maupun perawat dan bagian billing untuk mendapatkan semua 

informasi tentang paseien terdaftar dari tindakan apa yang telah diberikan, 

perawatan yang telah diberikan serta obat yang akan diberikan dokter kepada 

pasien tersebut yang nantinya direkap menjadi satu kesatuan berupa billing pasien 

tersebut. Nomer Rekam Medis dan Nama Pasien dibuat Typography Font yang 

lebih besar Menujukan bahwa keterangan ini dianggap penting, sehingga dokter 

dan perawat dengan cepat dan fokus bisa langsung melihat data dasar pasien 

tersebut. 

Data	Pasein	Melekat	

Petugas	Login	

Nama	Pasien	dan	nomer	Rekam	Medis	
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Terdapat User Acttive Login petugas yang berwenang sesuai dengan tugas 

dan tanggung jawabnya seperti contoh diatas adalah petugas perawat yang 

melakukan login pada aplikasi Zi.Care. dan disamping keterangan petugas login 

terdapat informasi antrian yang berguna untuk keteraturan dan kemudahan dalam 

mencari data dan pemanggilan pasien di lobby untuk  masuk ke dalam ruang 

pemeriksaan dokter maupun penggambilan obat dan melakukan pembayaran. 

 

Pada halaman Pendaftaran pasien, petugas dimudahkan dengan user 

interface yang sederhana, pada header terdapat button navigasi yang jelas 

menunjukan halaman mana saja yang terhubung dengan halaman utama. 

Background dengan warna yang teduh memberikan ruang yang cukup untuk mata 

beristirahat, dan membantu membentuk pola baca. Typography dibuat selaras 

dengan ukuran dan penempatan yang serupa, sehingga fokus pada setiap konten 

sama sehingga petugas yang melakukan login diberikan kebebasan sepenuhnya 

untuk mempermudah mendapatkan informasi maupun menambah informasi itu 

sendiri.  
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Gambar 4.3 Tampilan Login  SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Pada halaman Login Petugas terdapat dua kolom yang isinya diisi oleh 

nama petugas dan kata sandi yang diberikan oleh masing masing supervisor nya. 

Pada halaman sign in setelah memasukan informasi pada form terdapat checklist 

box untuk memilih menyimpan informasi dalam browser komputer. Terdapat juga 

button untuk bantuan jika pengguna tidak mengingat password atau user name. Di 

bawahnya terdapat button sign in untuk mengkonfirmasi informasi yang 

dimasukan yang akan langsung mengarahkan pengguna pada halaman Index 

dengan pop up jika salah memasukan password atau informasi login dalam proses 

loading secara keseluruhan. Selain itu terdapat button untuk mendaftarkan akun 

baru. Pada halaman sign up terdapat form untuk memasukan data diri sebagai 

syarat membuat akun Zi.Care.  
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4.2 Modul Pendaftaran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Tampilan Landing Page 1 Modul Pendaftaran  SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Pada Halaman Landing Page 1 User / Petugas Bagian Pendaftaran akan 

mendapatkan informasi awal tentang seluruh kegiatan yang telah dilakukan oleh 

rekan bagian pendaftaran lainya, yang membuka loket pendaftaran tidak hanya 1 

orang saja tapi ada beberapa bagian yang dibagi beberapa unit, dari pelayanan 

pasien BPJS, Swasta, Umum, IGD, Maupun Khusus, disana user yang baru login 

Kolom	Form		 Kolom	infromasi	
Jumlah	Total	
Pelayanan	Pasein	

Kolom	informasi	
Kegiatan	Update	modul	
pendaftaran	
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atau bagian shift nya baru dimulai dapat melihat apa yang telah di update oleh 

rekan rekan yang lainnya sehingga tidak terjadi 2 kali memasukan data mapun 

tertinggal informasi yang terbaru dari pihak manajemen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Tampilan Landing Page 2 Modul Pendaftaran  SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Pada Halaman Landing Page 2 User / Petugas Bagian Pendaftaran akan 

mendapatkan informasi lebih detail, dimana pasien yang telah dilayani akan 

melihat no rekam medis, cara bayar, nomer antrian dan detail dari pasien itu 

Kolom	Form		 Kolom	informasi	
Pasein	per	hari	dengan	
No	Rekam	Medis	

Kolom	informasi	detail	
Data	Pasein	dan	Cara	
Bayar	
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sendiri, untuk mempermudah dalam proses selanjutnya yaitu ke tahap pelayanan 

tindakan atau perawatan yang dilakukan oleh perawat, petugas pendaftaran juga 

dapat dengan mudah mendapatkan informasi dasar dari pasien dengan adanya 

sistem “Tagging” untuk mempermudah pencarian dan dicari. 

 

 

Gambar 4.6 Tampilan Modul Pendaftaran  Jadwal Dokter  

Rawat Jalan  SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Pada tampilan ini Petugas Pendaftaran dapat dengan mudah melihat 

jadwal dokter yang pasti praktek pada hari ini, yang telah di konfirmasi oleh 
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bagian manajemen yang mengatur dan menkonfirmasi dokter, fungsi ini 

mempercepat proses petugas pendaftaran untuk melakukan cross cek via telepon 

pada manajemen tentang jadwal dokter terkonfirmasi.  

 

 

 

Gambar 4.7 Tampilan Landing Page 2 Modul Pendaftaran  Cara Masuk Pasien 

SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

Tombol	Daftar	Pasein		

Cara	Masuk	Daftar	Pasien	Rawat	Jalan		
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Gambar 4.8 Tampilan Modul Pendaftaran  Rawat Jalan SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Pada tampilan modul pendaftaran daftar pasein baru terdiri dari beberapa 

masuk dan cara bayar diantaranya, bisa melalui dari Pedaftaran umum user login / 

Petugas mengisi beberapa isian data penting diantaranya : 

• Profil Pasien : 

• Nama Pasien • Tanggal Lahir 

• Tempat Lahir • Jenis Kelamin 

• Golongan Darah • No . Kartu BPJS 

• Status Hubungan Dalam Kerluarga • Identitas lain ( SIM/ Passport) 

• Tingkat Pendidikan • Suku 

• No KTP • Kewarganegaraan 
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Form isian tersebut adalah  hal dasar yang harus ada pada data isian pasien 

baru, jika pasien tersebut sudah pernah berobat sebelumnya maka form isan yang 

kosong akan otomatis terisi,  disini ada form isian yang berbeda dari Aplikasi 

Dekstop yang lama yaitu adanya form isian nomor kartu BPJS dimana jika data 

ini diisi dengan nomor kepesertaan maka otomatis data-data akan terisi dan 

menyesuaikan dengan data yang terdapat di BPJS pusat, sangat mudah dan 

mempercepat waktu pelayanan untuk mengisi data data pasien. 

 

 

Gambar 4.9 Tampilan Modul Pendaftaran  Rawat Jalan SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

• Domisili : 

• Jenis Pekerjaan • Tempat Bekerja 

• Jabatan • Alamat Kantor 

• Kelurahan • Kecamatan 

• Kabupaten • Provinsi 
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• Kode Pos • No Telepon 

• No Fax •  

 

Pada form isian domisili terdapat pengkinian isian form yaitu email gunanya 

untuk menotifikasi atau meregister jika penggua menggunakan smartphone untuk 

mendapatkan informasi pendaftaran maupun informasi yang berhubungan dengan 

pihak rumah sakit, dalam hal ini ada beberapa file data masukan yang akan 

otomatis terisi jika kecamatan disi dengan tepat maka kelurahan kabupaten akan 

otomatis terisi dengan data yang terupdate dengan pemerintah pusat tentang 

standar penamaan kecamatan, ibu kota maupun kabupaten provinsi di Indonesia. 

 

 

Gambar 4.10 Tampilan Modul Pendaftaran  Rawat Jalan SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 
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• Data Keluarga : 

• Nama Lengkap • Jenis Kelamin 

• Status Hubungan Dalam Keluarga • Penanggung Jawab Pasien 

• Tempat Lahir • Tanggal Lahir 

 

 

Form isian data keluarga adalah hal baru dalam SIMRS berbasis web ini, 

kegunaan dari form tersebut adalah mempermudah dalam hal informasi, penyakit 

menular dalam lingkungan kelurga, serta mempermudah dokter jika terjadi 

penyakit menular dalam kelurga bisa cepat diketahui penyebabnya, dalam hal ini  

keluarga bisa dijadikan penanggung jawab pasien jika terjadi kondisi darurat, bisa 

dengan mudah dapat dihubungi oleh pihak rumah sakit. 

 

 

Gambar 4.11 Tampilan Modul Pendaftaran  Rawat Jalan SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 
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• Alergi : 

• Alergi • Jenis Alergi 

 

 Input alergi pasein ini hal yang melekat saat pasien dilakukan pemeriksaan 

oleh dokter maupun assement awal oleh perawat, gunanya adalah  untuk 

mempermudah dalam pemberian obat untuk menghindari kontradiksi obat atau 

pun ketidakcocokan pasien terhadap jenis obat tertentu. 

 

 

Gambar 4.12 Tampilan Modul Pendaftaran  Rawat Jalan SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

 Form input kunjungan rawat jalan ini merupakan hal baru pada modul 

masukan awal bagian pendaftaran dimana, terdapat masukan keluhan utama yang 

ditanya langsung pada pasien serta code ICD 10 ( Kode internasional penamaan 

penyakit atau tindakan), serta poliklinik yang dituju serta dokter spesialis yang 



	 69	

akan menangani pasein nantinya, pada menu ini file akan otomatis muncul drop 

down nama-nama dokter yang hari itu praktek dan hanya dokter yang aktif yang 

akan muncul, gunanya adalah untuk mempermudah pengaturan jadwal dan 

ketersediaan ruang poli perawatan. 

 

Penambahan Fungsi Kode ICD 10 ini sangat membantu mempermudah 

proses pengidentifikasian penyakit yang menjadi standar internasional juga 

membantu dokter dalam menegakkan diagnosa yang terstandar dengan BPJS 

karena disana terdapat fungsi yang sangat vital dalam menjuang proses bisnis 

rumah sakit yaitu proses keuangan dan pembayaran claim, yang nantinya kode 

ICD 10 akan ada perhitungan yang mengkonversi menjadi nilai rupiah. 

 

• Kunjungan Rawat Jalan : 

• Keluhan Utama • Diagnosa Awal (ICD 10) 

• Poliklinik • Dokter 

• Surat Kontrol  
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Gambar 4.13 Tampilan Modul Pendaftaran  Rawat Jalan SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

• Metode Pembayaran : 

• Tambah Penjamin Pasien • Nama  Penjamin 

• No Anggota • Nama Terdaftar 

• Hak Kelas • Jenis Kepesertaan 

• Status Kepesertaan • Tanggal Aktif 

 

Pada form input metode pembayaran dalam modul pendaftaran ini terdapat 

cara pembayaran yang dilakukan oleh pasien bisa secara cash, bpjs, penjamin 

swasta, asuransi yang telah bekerjasama dengan pihak rumah sakit, dalam modul 

ini jika kita input nomer kepesertaan maka status peserta bisa langung terupdate 

dengan server pemberi jaminan. 
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Pada modul ini sangatlah baik sudah terintergrasi dengan jaminan BPJS 

dimana user tidak perlu membuka dua aplikasi sekaligus untuk membuka dan 

menvalidasi kepesertaan setiap anggota  yang terdaftar di BPJS, dengan adanya 

fitur unggulan dalam modul pendaftaran mempermudah petugas pendaftaran yang 

melakukan registrasi dapat mempercepat proses pelayanan dan memangkas waktu 

yang cepat dalam memprosesnya, sehingga pasien tidak perlu lama menunggu. 

 

 

Gambar 4.14 Tampilan Modul Pendaftaran  IGD  SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Tampilan modul pendaftaran daftar IGD pasien baru terdiri dari asal masuk 

pasien dan cara pembayaran diantaranya, bisa melalui pedaftaran umum. User 

login / Petugas mengisi beberapa isian data penting diantaranya : 



	 72	

• Profil Pasien : 

• Nama Pasein • Tanggal Lahir 

• Tempat Lahir • Jenis Kelamin 

• Golongan Darah • No . Kartu BPJS 

• Status Hubungan Dalam Keluarga • Identitas lain ( SIM/Passport) 

• Tingkat Pendidikan • Suku 

• No KTP • Kewarganegaraan 

 

 Form isian tersebut hal dasar yang harus ada pada data isian pasien baru, 

jika pasien tersebut sudah pernah berobat sebelumnya maka form isian yang 

kosong akan otomatis terisi,  disini ada form isian yang berbeda dari Aplikasi 

Dekstop yang lama yaitu adanya form isian nomor kartu BPJS dimana jika data 

ini diisi dengan nomor kepesertaan maka otomatis data-data akan terisi dan 

menyesuaikan dengan data yang terdapat di BPJS pusat, sangat mudah dan 

mempercepat waktu pelayanan untuk mengisi data-data pasien. 
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Gambar 4.15 Tampilan Modul Pendaftaran  IGD SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

• Domisili : 

• Jenis Pekerjaan • Tempat Bekerja 

• Jabatan • Alamat Kantor 

• Kelurahan • Kecamatan 

• Kabupaten • Provinsi 

• Kode Pos • No Telepon 

• No Fax •  

 

Pada form isian domisili terdapat pengkinian isian form yaitu email, 

gunanya untuk menotifikasi atau meregister jika pengguna memakai smartphone 

untuk mendapatkan informasi pendaftaran maupun informasi yang berhubungan 
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dengan pihak rumah sakit, dalam hal ini ada beberapa file data masukan yang 

akan otomatis terisi jika kecamatan disi dengan tepat maka kelurahan, kabupaten 

akan otomatis terisi dengan data yang terupdate dengan pemerintah pusat tentang 

standar penamaan kecamatan, ibu kota maupun kabupaten provinsi di Indonesia. 

 

 

Gambar 4.16 Tampilan Modul Pendaftaran  IGD SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

• Data Keluarga : 

• Nama Lengkap • Jenis Kelamin 

• Status Hubungan Dalam Keluarga • Penanggung Jawab Pasien 

• Tempat Lahir • Tanggal Lahir 
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Form isian data keluarga adalah hal baru dalam SIMRS berbasis web ini, 

kegunaan dari form tersebut adalah mempermudah dalam hal informasi, penyakit 

menular dalam lingkungan keluarga, serta mempermudah dokter jika terjadi 

penyakit menular dalam keluarga bisa tanggap mengetahui penyebabnya, dalam 

hal ini  keluarga bisa dijadikan penanggung jawab pasien jika terjadi darurat  bisa 

dengan mudah dapat dihubungi oleh pihak rumah sakit. 

 

 

Gambar 4.17 Tampilan Modul Pendaftaran  IGD SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

• Alergi : 

• Alergi • Jenis Alergi 

 

 Input alergi pasien ini adalah hal yang melekat saat pasien dilakukan 

pemeriksaan oleh dokter maupun assement awal oleh perawat, gunanya adalah  

untuk mempermudah dalam pemberian obat untuk menghindari kontra indikasi 

obat atau pun ketidakcocokan pasien terhadap jenis obat tertentu. 
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Gambar 4.17 Tampilan Modul Pendaftaran  IGD  SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

 Form masukan kunjungan IGD ini merupakan hal baru pada modul 

masukan awal bagian pendaftaran dimana terdapat masukan keluhan utama yang 

ditanya langsung pada pasien serta code ICD 10 ( Kode internasional penamaan 

penyakit atau tindakan), serta poliklinik yang dituju serta dokter spesialis yang 

akan menangani pasien, pada menu ini file akan otomatis muncul drop down 

nama nama dokter yang hari itu praktek dan hanya dokter yang aktif yang akan 

muncul, gunanya mempermudah penganturan jadwal dan ketersediaan ruang poli 

perawatan. 
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 Penambahan fungsi Kode ICD 10 ini sangat membantu mempermudah 

proses pengidentifikasian penyakit yang menjadi standar internasional juga 

membantu dokter dalam menegakan diagnosa yang terstandar dengan BPJS 

karena disana terdapat fungsi yang sangat vital dalam menunjang proses bisnis 

rumah sakit yaitu proses keuangan dan pembayaran claim, yang nantinya kode 

ICD 10 akan ada perhitungan yang dikonversi menjadi nilai rupiah. 

 

 Dalam form isian pendaftaran IGD terdapat form isian yang berbeda 

dimana terdapat tipe kasus dari kecelakaan,  tipe emergency, dan lokasi terjadi 

kecelakaan. 

 

• Kunjungan Instalasi Gawat Darurat ( IGD) : 

• Keluhan Utama • Diagnosa Awal (ICD 10) 

• Poliklinik • Dokter 

• Surat Kontrol • Tipe Kasus 

• Lokasi Kecelakaan • Tipe Emergency 
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Gambar 4.18 Tampilan Modul Pendaftaran  IGD  SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

• Metode Pembayaran : 

• Tambah Penjamin Pasien • Nama  Penjamin 

• No Anggota • Nama Terdaftar 

• Hak Kelas • Jenis Kepesertaan 

• Status Kepesertaan • Tanggal Aktif 

 

Pada form input metode pembayaran dalam modul pendaftaran ini terdapat 

cara pembayaran yang dilakukan oleh pasien bisa secara cash, BPJS, penjamin 

swasta, asuransi yang telah bekerjasama dengan pihak rumah sakit, dalam modul 
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ini jika kita input nomer kepsertaan maka status peserta bisa langung terupdate 

dengan server pemberi jaminan. 

 

Modul ini sangatlah baik karena sudah terintergrasi dengan jaminan BPJS 

dimana user tidak perlu membuka dua aplikasi sekaligus untuk membuka dan 

menvalidasi kepesertaan setiap anggota  yang terdaftar di BPJS, dengan adanya 

fitur unggulan dalam modul pendaftaran mempermudah petugas pendaftaran yang 

melakukan registrasi dapat mempercepat proses pelayanan dan memangkas waktu 

yang cepat dalam memprosesnya, sehingga pasien tidak perlu lama menunggu. 

 

 

Gambar 4.19 Tampilan Modul Pendaftaran  Rawat Inap  SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 
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Pada tampilan modul pendaftaran daftar Rawat Inap pasien baru terdiri dari 

beberapa asal masuk pasien dan cara pembayaran diantaranya bisa melalui 

pendaftaran umum. User login / Petugas mengisi beberapa isian data penting 

diantaranya : 

• Profil Pasien : 

• Nama Pasien • Tanggal Lahir 

• Tempat Lahir • Jenis Kelamin 

• Golongan Darah • No . Kartu BPJS 

• Status Hubungan Dalam Kerluarga • Identias lain ( SIM/Passport) 

• Tingkat Pendidikan • Suku 

• No KTP • Kewarganegaraan 

 

Form isian tersebut merupakan hal dasar yang harus ada pada data isian 

pasien baru, jika pasien tersebut sudah pernah berobat sebelumnya maka form 

isian yang kosong akan otomatis terisi,  disini ada form isian yang berbeda dari 

Aplikasi Dekstop yang lama yaitu adanya form isian nomer kartu BPJS dimana 

jika data ini diisi dengan nomor kepesertaan maka otomatis data-data akan terisi 

dan menyesuaikan dengan data yang terdapat di BPJS pusat, sangat mudah dan 

mempercepat waktu pelayanan untuk mengisi data data pasien. 
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Gambar 4.20 Tampilan Modul Pendaftaran  Rawat Inap  SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

• Domisili : 

• Jenis Pekerjaan • Tempat Bekerja 

• Jabatan • Alamat Kantor 

• Kelurahan • Kecamatan 

• Kabupaten • Provinsi 

• Kode Pos • No Telepon 

• No Fax •  

 

Pada form isian domisili terdapat pengkinian isian form yaitu email gunanya 

untuk menotifikasi atau meregister jika pengguna menggunakan smartphone 

untuk mendapatkan informasi pendaftaran maupun informasi yang berhubungan 

dengan pihak rumah sakit, dalam hal ini ada beberapa file data masukan yang 
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akan otomatis terisi jika kecamatan diisi dengan tepat maka kelurahan kabupaten 

akan otomatis terisi dengan data yang terupdate dengan pemerintah pusat tentang 

standar penamaan kecamatan, ibu kota maupun kabupaten provinsi di Indonesia. 

 

 

Gambar 4.21 Tampilan Modul Pendaftaran  Rawat Inap  SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

• Data Keluarga : 

• Nama Lengkap • Jenis Kelamin 

• Status Hubungan Dalam Keluarga • Penanggung Jawab Pasien 

• Tempat Lahir • Tanggal Lahir 

 

Form isian data keluarga adalah hal baru dalam SIMRS berbasis web ini, 

guna dari form tersebut adalah mempermudah dalam hal informasi, penyakit 
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menular dalam lingkungan keluarga, serta mempermudah dokter jika terjadi 

penyakit menular dalam kelurga, sehingga bisa tanggap mengetahui penyebabnya, 

dalam hal ini  keluarga bisa dijadikan penanggung jawab pasien jika terjadi 

kegawatdaruratan  bisa dengan mudah dapat dihubungi oleh pihak rumah sakit. 

 

 

Gambar 4.22 Tampilan Modul Pendaftaran  Rawat Inap SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

• Alergi : 

• Alergi • Jenis Alergi 

 

 Input alergi pasien ini hal yang melekat saat pasien dilakukan pemeriksaan 

oleh dokter maupun assement awal oleh perawat, gunanya adalah  untuk 

mempermudah dalam pemberian obat untuk menghindari kontraindikasi obat atau 

pun ketidakcocokan pasien terhadap jenis obat tertentu. 
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Gambar 4.23 Tampilan Modul Pendaftaran  Rawat Inap  SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

 Form masukan kunjungan Rawat Inap  ini merupakan hal baru pada modul 

masukan awal bagian pendaftaran dimana, terdapat masukan keluhan utama yang 

ditanya langsung pada paseien serta code ICD 10 ( Kode internasional penamaan 

penyakit atau tindakan), serta poliklinik yang dituju sertja dokter spesialis yang 

akan menangani pasein nantinya, pada menu ini filed akan otomatis muncul drop 

down nama-nama dokter yang hari itu praktek dan hanya dokter yang aktif yang 

akan muncul, gunanya mempermudah pengaturan jadwal dan ketersediaan ruang 

poli perawatan. 
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 Penambahan Fungsi Kode ICD 10 ini sangat membantu mempermudah 

proses pengidentifikasian penyakit yang menjadi standar internasional juga 

membantu dokter dalam menegakkan diagnosa yang terstandar dengan BPJS 

karena disana terdapat fungsi yang sangat vital dalam menjuang proses bisnis 

rumah sakit yaitu proses keuangan dan pembayaran claim, yang nantinya kode 

ICD 10 akan ada perhitungan yang mengkonversi menjadi nilai rupiah. 

 

 Dalam form isian pendafatarn Rawat Inap terdapat form isian yang 

berbeda dimana terdapat Pemilihan Group dan ruangan Rawat, Surat Perintah 

Rawat Inap, dan pemilihan kasur dengan bed management yang mempermudah 

pasien dapat memilih kasur dan posisi dirawat, serta terdapat dokter penanggung 

jawab selama pasien dirawat bisa sebagai dokter utama maupun tidak. 

 

• Kunjungan Rawat Inap : 

• Keluhan Utama • Diagnosa Awal (ICD 10) 

• Poliklinik • Dokter Penanggung Jawab 

• Surat Kontrol • Surat Perintah Rawat Inap 

• Kelas Ruang Rawat • Utama atau Tidak Utama 
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Gambar 4.24 Tampilan Modul Pendaftaran  Rawat Inap  SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

• Metode Pembayaran : 

• Tambah Penjamin Pasien • Nama  Penjamin 

• No Anggota • Nama Terdaftar 

• Hak Kelas • Jenis Kepesertaan 

• Status Kepesertaan • Tanggal Aktif 

 

Pada form input metode pembayaran dalam modul pendaftaran ini terdapat 

cara pembayaran yang dilakukan oleh pasien bisa secara cash, BPJS, penjamin 

swasta, asuransi yang telah bekerjasama dengan pihak rumah sakit, dalam modul 
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ini jika kita input nomer kepesertaan maka status peserta bisa langung terupdate 

dengan server pemberi jaminan. 

 

Pada Modul ini sudah terintergrasi dengan jaminan BPJS dimana user tidak 

perlu membuka dua aplikasi sekaligus untuk membuka dan menvalidasi 

kepersertaan setiap anggota  yang terdaftar di BPJS, dengan adanya fitur unggulan 

dalam modul pendaftaran mempermudah petugas pendaftaran yang melakukan 

registrasi dapat mempercepat proses pelayanan dan memangkas waktu yang cepat 

dalam memprosesnya sehingga pasien tidak perlu lama menunggu. 

 

4.3 Modul Dokter Zi.Care 

 

 

Gambar 4.25 Tampilan Modul Dokter  SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 
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Pada modul ini, di login dokter spesialis akan muncul pasien yang sesuai 

dengan klasifikasi keluhan dan penyakit yang sudah didaftarkan diawal oleh 

bagian pendaftaran, disana menampilkan beberapa form dibagi dalam 2 kolom 

side bar dan body juga header yang menampilkan informasi detail pasien yang 

sudah dilakukan pemeriksaan awal oleh perawat, keterangan nomor rekam medis, 

cara masuk pasien apakah dari rawat inap, IGD, atau rawat jalan, juga ada 

keterangan cara bayar pasien apakah tunai, asuransi, atau BPJS. Hal ini 

dibutuhkan sebagai informasi awal untuk dokter dalam memberikan pelayanan 

seperti obat, dan alat kesehatan yang mempunyai klasifikasi harga dan tindakan 

yang telah di tentukan oleh manajemen rumah sakit. diantara form form tersebut 

adalah: 

 

• Pasien Ditangani • Input Ekspertis Radiologi 

• Hasil Laboratorium • Hasil Radiologi 

• Hasil Patologi Anatomi • Permintaan Konsul 

• Apointment • Tgl Pemeriksaaan 
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Gambar 4.26 Tampilan Modul Dokter  SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Pada tampilan riwayat rekam medis ditampilkan riwayat pengobatan apa 

saja yang sudah diberikan oleh dokter atau perawat dihari sebelumnya untuk 

mengetahui perencanaan perawataan selanjutnya oleh dokter penanggung jawab. 

Interface menampilkan perawatan perhari  dengan detail jenis perawatan dan 

pemberian obat yang telah dilakukan oleh dokter, hingga mempermudah dokter 

yang memeriksa dan memberikan obat. 
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Gambar 4.27 Tampilan Anatomi Modul Dokter  SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

• Biodata • Riwayat RM • Asesmen 

• Tindakan • Alergi • Discharge Planning 

• Asesmen ulang • Hasil PA • Input Alergi 

• Intruksi Medis • Penunjang • Rehab Medik 

• Input Tindakan • Order PA • Order LAB 

• Order Obat • Order Radiologi  

 

Form	Tindakan		
Form	Tindakan		
yang	di	tangani	

Form	isian	Tindakan	
Dan	penanganan	 Header		

Infromasi	Dasar	Pasein	
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Gambar 4.28 Tampilan Modul Dokter  Riwayat Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Disini informasi ditampilkan adalah riwayat medis pasien yang sudah 

diberikan sebelumnya berupa penanganan apa saja yang sudah diberikan, berapa 

kali dia pernah melakukan kunjungan di rumah sakit, cara masuk dan sebagainya 

dibagi dari 1 header yang menampilkan data dasar pasien dan 3 kolom yang 

menampilkan informasi form, riwayat kunjungan sebelumnya. 
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Gambar 4.29 Tampilan Modul Dokter Asesmen IGD  SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Pada form Asemen ini terdapat form informasi masukan tambahan sub dari 

penanganan dibagi menjadi  6 diantaranya adalah anamnesa IGD, Tanda Vital, 

Skrining Nutrisi, Asesmen Jatuh,  Skala luka bakar. Pada kolom ke 2  data 

masukan form akan menyesuaikan data masukannya sesuai dengan cara pasien 

masuk, misalkan yang dicontohkan cara masuk melalui IGD, untuk Rawat Jalan 

Rawat Inap akan berbeda lagi jenis form tindakan yang akan diisi dokter. 
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Gambar 4.30 Tampilan Modul Dokter Asesmen  SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Disini informasi yang ditampilkan adalah riwayat medis pasien yang sudah 

diberikan sebelumnya serta penanganan apa saja yang sudah diberikan, berapa 

kali dia pernah melakukan kunjungan dalam rumah sakit, cara masuk dan 

sebagainya dibagi dari 1 header yang menampilkan data dasar paseien dan 3 

kolom yang menampilkan informasi form, riwayat kunjungan sebelumnya. 
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Gambar 4.31 Tampilan Modul Dokter  Riwayat Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Informasi menampilkan anamesa, riwayat medis pasien yang sudah 

diberikan sebelumnya atau penanganan apa saja yang akan diberikan, berapa kali 

dia pernah melakukan kunjungan dalam rumah sakit, cara masuk dan sebagainya 

dibagi dari 1 body yang menampilkan data dasar input pasien. 
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Gambar 4.32 Tampilan Modul Dokter  Riwayat Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Disini informasi ditampilkan adalah Psikososial & Psikologis pasien, 

pengobatan yang sudah diberikan sebelumnya atau penanganan apa saja yang 

akan diberikan, berapa kali dia pernah melakukan kunjungan dalam rumah sakit, 

cara masuk dan sebagainya dibagi dari 1 body yang menampilkan data dasar 

Masukan pasien. 
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Gambar 4.33 Tampilan Modul Dokter  Riwayat Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Form informasi ditampilkan Tanda Vital rekam medis pasien yang sudah 

diberikan sebelumnya atau penanganan apa saja yang akan diberikan, berapa kali 

dia pernah melakukan kunjungan dalam rumah sakit, cara masuk dan sebagainya 

dibagi dari 1 body yang menampilkan data dasar Input pasien. 
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Gambar 4.34 Tampilan Modul Dokter  Riwayat Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Form ditampilkan adalah Antropomentri dan Skrining Nutrisi pasien yang 

sudah diberikan sebelumnya atau penanganan apa saja yang akan diberikan, 

berapa kali dia pernah melakukan kunjungan dalam rumah sakit, cara masuk dan 

sebagainya dibagi dari 1 body yang menampilkan data dasar Masukan paseien. 

Untuk mempercepat waktu pelayanan data yang diinput merupakan drop down  

menu, dengan template yang sudah terstandar. 
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Gambar 4.21 Tampilan Modul Dokter  Riwayat Rekam Medis  

Drop Down Menu SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 
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Gambar 4.36 Tampilan Modul Dokter  Riwayat Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Modul informasi ditampilkan Skrining Nyeri pasien, pengobatan yang 

sudah diberikan sebelumnya atau penanganan apa saja yang akan diberikan, 

berapa kali dia pernah melakukan kunjungan dalam rumah sakit, cara masuk dan 

sebagainya dibagi dari 1 body yang menampilkan data dasar Input pasien. Untuk 

mempercepat waktu pelayanan data yang diinput merupakan drop down  menu, 

dengan template yang sudah terstandar. Icon pada gambar diatas dapat dipilih 

sesuai dengan keadaan nyeri pasien pada saat diperiksa, dari visual dibuatkan icon 

yang menarik dan jelas dan besar, mempermudah penggunaan jika menggunakan 

layar sentuh pada layar monitor pada saat dokter memeriksa pasien. 
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Gambar 4.37 Tampilan Modul Dokter  Riwayat Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Informasi ditampilkan Asesmen Jatuh (MFS) pasien, pengobatan yang 

sudah diberikan sebelumnya atau penanganan apa saja yang akan diberikan, 

berapa kali dia pernah melakukan kunjungan dalam rumah sakit, cara masuk dan 

sebagainya dibagi dari 1 body yang menampilkan data dasar Masukan pasien. 

Untuk mempercepat waktu pelayanan data yang diinput merupakan drop down  

menu, dengan template yang sudah terstandar. 

 

 

 

 

 



	 101	

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.38 Tampilan Modul Dokter  Riwayat Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 
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Gambar 4.39 Tampilan Modul Dokter  Riwayat Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Tampilan Form Tingkat Kesadaran pasien, penanganan yang sudah 

diberikan sebelumnya atau penanganan apa saja yang akan diberikan, berapa kali 

dia pernah melakukan kunjungan dalam rumah sakit, cara masuk dan sebagainya 

dibagi dari 1 body yang menampilkan data dasar berupa gambar yang menjelaskan 

kondisi paseien serta Masukan paseien. Untuk mempercepat waktu pelayanan data 

yang diinput merupakan drop down  menu, dengan template yang sudah 

terstandar. 
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Gambar 4.40 Tampilan Modul Dokter  Riwayat Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Disini informasi ditampilkan Motorik Gerak pasien, penanganan yang 

sudah diberikan sebelumnya atau penanganan apa saja yang akan diberikan, 

berapa kali dia pernah melakukan kunjungan dalam rumah sakit, cara masuk dan 

sebagainya dibagi dari 1 body yang menampilkan data dasar berupa gambar yang 

menjelaskan kondisi pasien serta Masukan pasien. Untuk mempercepat waktu 

pelayanan data yang diinput merupakan drop down  menu, dengan template yang 

sudah terstandar. Dalam modul ini untuk mempercepat proses pehitungan dari 

hasil analisa pemograman dibuat otomatis untuk mempercepat hasil anggka yang 

akan dijadikan tindakan apa saja yang akan diberikan pada pasien. 
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Gambar 4.41 Tampilan Modul Dokter  Riwayat Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Interface yang ditampilkan adalah Skala Luka bakar  pasien, pengobatan 

yang sudah diberikan sebelumnya atau penanganan apa saja yang akan diberikan, 

berapa kali dia pernah melakukan kunjungan dalam rumah sakit, cara masuk dan 

sebagainya dibagi dari 1 body yang menampilkan data dasar berupa gambar yang 

menjelaksan kondisi paseien serta Masukan pasien. Untuk mempercepat waktu 

pelayanan data yang diinput merupakan drop down  menu, dengan template yang 

sudah terstandar. Dalam modul ini untuk mempercepat proses pehitungan dari 

hasil analisa pemograman dibuat otomatis untuk mempercepat hasil anggka yang 

akan dijadikan tindakan apa saja yang akan diberikan pada pasein. 
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Gambar 4.42 Tampilan Modul Dokter  Riwayat Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Disini informasi ditampilkan berupa Pemeriksaan Fisik  pasien, 

pengobatan yang sudah diberikan sebelumnya atau penanganan apa saja yang 

akan diberikan, berapa kali dia pernah melakukan kunjungan dalam rumah sakit, 

cara masuk dan sebagainya dibagi dari 1 body yang menampilkan data dasar 

berupa input yang menjelaksan kondisi paseien serta Masukan pasien. Untuk 

mempercepat waktu pelayanan data yang diinput merupakan drop down  menu, 

dengan template yang sudah terstandar. 
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Gambar 4.43 Tampilan Modul Dokter  Riwayat Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Tampilan Form Asesmen Ulang pasien, penanganan yang sudah diberikan 

sebelumnya atau penanganan apa saja yang akan diberikan, berapa kali dia pernah 

melakukan kunjungan dalam rumah sakit, cara masuk dan sebagainya dibagi dari 

1 body yang menampilkan data dasar berupa input yang menjelaskan kondisi 

pasien serta Masukan pasien. Untuk mempercepat waktu pelayanan data yang 

diinput merupakan drop down  menu, dengan template yang sudah terstandar. 

Terdapat header yang selalu melekat yang menginformasikan data pemeriksaan 

yang sudah dilakukan oleh perawat pada hari itu, sangat membantu dokter dalam 

mempercepat diagnosa pada pasien dan penanganan secara berkala. 
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Gambar 4.44 Tampilan Modul Dokter  Riwayat Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Disini informasi ditampilkan Tanda Vital pasien yang sudah diberikan 

sebelumnya atau penanganan apa saja yang akan diberikan, berapa kali dia pernah 

melakukan kunjungan dalam rumah sakit, cara masuk dan sebagainya dibagi dari 

1 body yang menampilkan data dasar berupa input yang menjelaksan kondisi 

paseien serta Masukan pasien. Untuk mempercepat waktu pelayanan data yang 

diinput merupakan drop down  menu, dengan template yang sudah terstandar. 
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Gambar 4.45 Tampilan Modul Dokter  Riwayat Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Pada isian form Skrining Nutrisi rekam medis pasien yang sudah diberikan 

sebelumnya atau penanganan apa saja yang akan diberikan, berapa kali dia pernah 

melakukan kunjungan dalam rumah sakit, cara masuk dan sebagainya dibagi dari 

1 body yang menampilkan data dasar berupa input yang menjelaksan kondisi 

paseien serta Masukan pasien. Untuk mempercepat waktu pelayanan data yang 

diinput merupakan drop down  menu, dengan template yang sudah terstandar. 
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Gambar 4.46 Tampilan Modul Dokter  Riwayat Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Tampilan form pisikososial pasien yang sudah diberikan sebelumnya atau 

penanganan apa saja yang akan diberikan, berapa kali dia pernah melakukan 

kunjungan dalam rumah sakit, cara masuk dan sebagainya dibagi dari 1 body yang 

menampilkan data dasar berupa input yang menjelaksan kondisi paseien serta 

Masukan pasien. Untuk mempercepat waktu pelayanan data yang diinput 

merupakan drop down  menu, dengan template yang sudah terstandar. 
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Gambar 4.47 Tampilan Modul Dokter  Riwayat Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Disini informasi ditampilkan Input Alergi Pasien yang sebelumnya atau 

penanganan apa saja yang akan diberikan, berapa kali dia pernah melakukan 

kunjungan dalam rumah sakit, cara masuk dan sebagainya dibagi dari 1 body yang 

menampilkan data dasar berupa input yang menjelaskan kondisi pasien serta 

Masukan pasien. Untuk mempercepat waktu pelayanan data yang diinput 

merupakan drop down  menu, dengan template yang sudah terstandar.  
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Gambar 4.48 Tampilan Modul Dokter Input Alergi Pasein  

Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Deskripsi data masukan maupun edit riwayat alergi pasien, yang 

mempermudah dokter dalam memberikan obat dan nutrisi makanan pada pasien. 

Dalam visual anatomi pembagian. Interface dibagi menjadi 2 kolom, kolom 

pertama yang menerangkan alergi sebelumnya, kolom kedua kolom yang 

menginput alergi yang terjadi saat ini atau yang terbaru yang dikeluhkan oleh 

pasien. 
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Gambar 4.49 Tampilan Modul Dokter  Riwayat Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Deskripsi Diagnosa Pasien yang penting bagi dokter hasil dari pemeriksaaan 

fisik yang telah dilakukan oleh dokter. Disini dokter sangat dibutuhkan kehati 

hatian dalam mengisi data dimana ada 2 jenis input kesimpulan hasil pemeriksaan 

yang sudah ada standar internasional yaitu ICD 10, dimana mempermudah dokter 

dalam mengisi dan tidak pelu mengetik ulang  hasil pemeriksaan, cukup ketik tiga 

huruf depan dari diagnosa penyakit makan akan muncul drop down menu  yang 

akan menampilkan semua jenis penyakit atau tindakan yang telah diperiksa oleh 

dokter, disana juga dapat ditampilkan apakah ini penyakit utama primer, atau 

penyakit ke 2 atau sekunder, fungsinya ini sangat penting untuk menghitung 

logika biaya yang nanti akan dihasilkan dalam bentuk rupiah yang akan di claim 
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kan oleh pihak rumah sakit kepada BPJS jika pasien itu datang melalui jaminan 

BPJS. Dalam visual interface disini di bagi kolom 2 kolom dimana kolom pertama 

yang akan menampilkan sejarah penyakit dan hasil kode ICD 10 yang telah 

diberikan, kolom ke 2 terdiri dari data data masukan pasien diantaranya adalah, 

keluhan utama, diagnosa, tanggal dan tipenya, lalu tombol untuk menyimpan 

hasilnya.  

 

 

Gambar 4.50 Tampilan ICD 10 Modul Dokter  Drop Down Menu 

Riwayat Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 
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Gambar 4.51 Tampilan Modul Dokter  Riwayat Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Pada Form isian intruksi medis ini dibuat free text, dimana dokter dapat 

dengan bebas menulis tindakan-tindakan apa saja yang akan diberikan yang akan 

dilaksanakan oleh perawat nantinya, lalu jika ada penanganan apa saja setelahnya 

yang akan diberikan, pada tampilan visual disini hanya terdiri dari 1 kolom body 

saja dengan tex box yang dapat di input dengan arahan dokter yang nantinya dapat 

disimpan untuk di laksanakan oleh perawat kepada pasien atau sebagai catatan 

rekam medis si dokter. 
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Gambar 4.52 Tampilan Modul Dokter  Riwayat Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Pada modul masukan penunjang diagnotik ini, dokter akan mengisi tindakan 

yang ada hubunganya dengan bahan habis pakai atau BHP dimana ada alat 

kesehatan yang di pakai atau di gunakan yang nanti nya akan mengurangi stok dan 

ada biaya atau jasa menggunakan alat tersebut, dimana disana terdapat tanggal 

masukan kapan dilakukan, petugas yang melakukan, dimana dokter dan perawat 

yang melakukan penanganan, juga lokasi depo, barang alat kesehatan itu diambil 

dan di gunakankan juga apabila ada finding, tambahan alat bisa dimasukkan ke 

dalam aplikasi tersebut, jadi mempermudah nanti dalam mennghitung total bagian 

kasir atau billing dalam hal rekap pembayaran karena sudah diinput dengan jelas 

oleh dokter dan perawat. 
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Gambar 4.53 Tampilan Modul Dokter  Riwayat Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Pada modul masukan Rehab Medik ini, dokter akan mengisi tindakan yang 

ada hubunganya dengan bahan habis pakai atau BHP dimana ada alat kesehatan 

yang di pakai atau di gunakan yang nanti nya akan mengurangi stok dan ada biaya 

atau jasa menggunakan alat tersebut, dimana disana terdapat tanggal masukan 

kapan dilakukan, petugas yang melakukan dimana dokter itu sendiri dan perawat 

yang melakukan penanganan, lokasi depo, barang alat kesehatan itu diambil dan 

digunakankan juga kalo ada finding, tambahan alat bisa dimaksukan ke dalam 

aplikasi tersebut, jadi mempermudah nanti dalam mengitung jumlah total bagian 

kasir atau billing dalam hal rekap pembayaran karena sudah di input dengan jelas 

oleh dokter dan perawat. 
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Gambar 4.54 Tampilan Modul Dokter  Riwayat Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Pada modul Masukan Tindakan ini, dokter akan mengisi tindakan yang ada 

hubungannya dengan bahan habis pakai atau BHP dimana ada alat kesehatan yang 

di pakai atau di gunakan yang nanti nya akan mengurangi stok dan ada biaya atau 

jasa menggunakan alat tersebut, dimana disana terdapat tanggal masukan kapan 

dilakukan, petugas yang melakukan dimana si dokter itu sendiri dan perawat yang 

melakukan penangnanan, juga lokasi depo, barang alat kesehatan itu diambil dan 

di gunakankan juga apabila ada finding, tambahan alat bisa dimaksukan ke dalam 

aplikasi tersebut, jadi mempermudah nanti dalam mentotal bagian kasir atau 

billing dalam hal rekap pembayaran karena sudah di input dengan jelas oleh 

dokter dan perawat. 
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Gambar 4.55 Tampilan Modul Dokter  Riwayat Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Pada modul Masukan Order Patologi Anatomi, dokter akan mengisi 

tindakan yang ada hubungannya dengan bahan habis pakai atau BHP dimana ada 

alat kesehatan yang di pakai atau di gunakan yang nanti nya akan mengurangi stok 

dan ada biaya atau jasa menggunakan alat tersebut, dimana disana terdapat 

tanggal input kapan dilakukan, petugas yang melakukan dimana si dokter itu 

sendiri dan perawat yang melakukan penangnanan, juga lokasi depo, barang alat 

kesehatan itu diambil dan di gunakankan juga kalo ada finding, tambahan alat bisa 

dimaksukan ke dalam aplikasi tersebut, jadi mempermudah nanti dalam 

menghitung jumlah total bagian kasir atau billing dalam hal rekap pembayaran 

karena sudah diinput dengan jelas oleh dokter dan perawat.  
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Dalam mempermudah dokter, terdapat tampilan visual yang menarik 

dimana dokter tidak hanya menulis free text tapi dokter juga dapat menggambar 

pada canvas yang sudah ada dalam aplikasi Zi.Care ini, karena setiap kasus dokter 

punya sesuatu yang unik untuk digambar dan dilakukan penangangan untuk 

diberikan.  

 

 

Gambar 4.56 Tampilan Modul Dokter  Patologi Anatomi  

Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 
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Gambar 4.57 Tampilan Modul Dokter  Riwayat Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Pada Masukan Lab dokter dapat dengan mudah mengisi masukan lab apa 

saja yang nantinya akan diberikan, dengan drop down menu jenis lab yang akan 

dilakukan, serta akan muncul harga pertindakan mempermudah dokter akan pagu 

atau batasan yang diberikan dan dokter bisa memberitahu pasien total harga 

pemeriksaan lab nya. Dari data hasil masukan tersebut otomatis akan diteruskan 

kepada lab untuk diambil sampelnya setelah itu akan ditagihkan ke pasien tanpa 

pasien bolak balik membawa kertas sebagai bahan dasar pemeriksaan lab ini 

sangat  berguna dengan mempercepat waktu pelayanan dan efesiensi penggunaan 

kertas yang digunakan. 
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Gambar 4.58 Tampilan Drop Down Menu Masukan Tindakan Lab 

 Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 
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Gambar 4.59 Tampilan Order Resep Obat 

 Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Pada Masukan E-Resep dokter dapat dengan mudah mengisi E-Resep apa 

saja yang nantinya akan diberikan kepada pasien bisa dalam obat satuan, cairan, 

ataupun dalam bentuk racikan  dengan drop down menu jenis obat yang akan 

dilakukan, serta akan muncul harga pertindakan mempermudah dokter akan pagu 

atau batasan yang diberikan seperti obat pronas untuk pasein BPJS atau obat obat 

yang diganti oleh asuransi dan dokter bisa memberitahu paseien total harga obat 

nya, dari data hasil masukan tersebut otomatis akan diteruskan kepada farmasi 

untuk diambil obat  setelah itu akan ditagihkan ke pasien tanpa pasien bolak balik 
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membawa kertas sebagai bahan dasar pemerisaaan lab. Ini sangat  berguna dengan 

mempercepat waktu pelayanan dan efesiensi penggunaan kertas yang digunakan. 

 

Pada Visual body dibuat beberapa yang sangat mempermudah dokter 

diantaranya jika obat dituliskan berapa hari maka aplikasi akan otomatis 

menghitung jumlah obat nya, serta jika ada obat yang yang kotraindikasi dengan 

alergi pasien atau obat yang tidak cocok dengan treatment si pasien maka apllikasi 

akan menyarankan untuk mengganti dengan notifikasi yang sudah ada di modul 

ini,  pada e-resep ini obat yang sudah dipaket atau obat yang sudah biasa diberikan 

pada pasien tertentu dokter dapat membuat template obat, jadi dokter tidak perlu 

lagi menulis ulang jenis obat dan waktu pemberian  hingga dapat mempersingkat 

waktu pelayanan dan pemeriksaan pasien. 
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Gambar 4.60 Tampilan Order Radiologi 

 Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Pada form masukan dokter pada order radiologi dokter bisa mengisi form 

dengan menu drop down dimana yang akan muncul pemeriksaan radiologi yang 

sesuai dengan spesialisasi dokter tersebut, disana dokter juga dapat melihat 

ekspetasi harga yang akan diberikan, hingga pasien dapat diberitahu terlebih 

dahulu dan tidak memberatkan pasien dan sebagai acuan jumlah pagu claim jika 

pasien tersebut di tanggung oleh pihak asuransi atau BPJS, jadi dokter tidak 

sembarangan memberi tindakan Lab. 
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Gambar 4.61 Tampilan Order Radiologi 

 Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

List daftar order radiologi dengan tampilan drop down menu ini 

mempermudah dokter dalam mengisi jenis tindakan radiologi apa saja, dengan 

disertai  harga order Radiologi. Drop down menu list dibuat lebih gelap supaya 

petugas atau dokter fokus kepada order lab untuk meminimalisir kesalahan input 

dan dokter atau petugas menjadi fokus. 
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Gambar 4.62 Discharge Plan  Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Discharge Plan  atau perencanaan atau perawatan pasien saat pulang atau 

setelah selesai dirawat atau diperiksa, terdapat beberapa isian form diantaranya 

adalah, Rawat Inap, Kamar Bersalin, Kamar Operasi, Konsul Poli Spesialis, 

Dirujuk Kerumah Sakit Lain, Pulang, Kontrol Rawat Jalan.  

 

 User Interface pada form ini isi dari body  dan 2 kolom yang kolom kiri 

terdiri form tindakan apa saja, dan kolom kanan yang mendeskripsikan tindakan 

yang diberikan apa saja. 
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Gambar 4.63 Discharge Plan  Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 
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Gambar 4.64 Discharge Plan  Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Form ini menampilkan beberapa isian jika pasien dirujuk atau dikonuslkan 

ke dokter lain contohnya, dokter ortopedi lalu mengkonsulkan ke dokter saraf, 

maka dibutuhkan form untuk diisi, dulu hal seperti ini menggunakan kertas 

sebagai bukti konsul ke dokter lain, akibatnya membuthkan waktu antar dan biaya 

kertas serta tambahan orang untuk mengantar, dengan adanya form ini waktu 

pelayanan dapat dipercepat dan dokter yang menerima konsul akan dengan mudah 

menerima pemberitahuan dan dapat mempersingkat dan efesiensi. 
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Gambar 4.65 Discharge Plan  Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Pada isian  form Discharge Plan  terdapat isian rujukan BPJS fungsinya 

sangat penting dimana form ini dibutukan untuk membuat surat eligibilitas peserta 

BPJS yang menandakan bahwa pasien telah di setujui tanggunganya oleh pihak 

BPJS , disana terdapat isian awal dari pelayanan pasien apakah dari rawat inap 

atau dari rawat jalan serta tipe, diagnosa rujukan , kode rujuk, dan yang paling 

penting dirujuk ke rumah sakit mana pasien di rujuk, serta dokter bisa memberi 

catatan rujukan dimana jika ada request khusus dari dokter kepada rumah sakit 

yang dirujuk, tidak hanya rukjukan dalam rumah sakit pasein dapat juga di rujuk 

ketingkat yang lebih bawah dari rumah sakit nya, misalnya ke klinik dimana 

urutanya sama saja, setelah nomor disetujui oleh BPJS maka akan muncul nomor 
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registrasi baru yang menadakan pasein sudah disetujui oleh BPJS setelah selesai 

akan muncul print out yang akan memberikan hasil dari rujukan tersebut. 

 

 

Gambar 4.66 Discharge Plan  Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Form isian ini terdapat isian transportasi pasien pulang, dimana terdapat 

beberapa pilihan, yang dapat dipilih dengan cara di klik pada menu tertampil, 

diantaranya ada ambulan rumah sakit, ambulans lain, kendaraan umum, kendaraan 

pribadi, atau mobil jenazah, form ini nantinya jika pasien menggunakan fasilitas 

yang ada dirumah sakit maka terdapat biaya yang dibebankan pada pasien atau 

biaya yang di cover oleh pihak asuransi swasta atau pun BPJS. 
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4.4 Modul Farmasi  

 

 

 

 

Gambar 4.67 Farmasi  Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Pada modul Farmasi, data yang masuk dari e- resep dokter akan masuk pada 

bagian farmasi dimana nantinya ada beberapa tahapan terdapat tiga sumber 

permintaan obat, diantaranya dari rawat jalan, rawat inap dan Instalasi Gawat 

Darurat, interface dibuat mudah dengan membagi menjadi 4 kolom dimana nama 

pasien jika sudah dilayani dalam pemesanan obat langsung akan berpindah ke 

kolom berikutnya. 

 

Request	Asal

l	

Obat	Masuk	

Pembayaraan	
Persiapan	
Obat	

Obat	

Obat	
Siap	

Obat	
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Gambar 4.68 Farmasi  Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Pada form informasi Obat Masuk terdapat detail dari permintaan obat jenis 

obat, dan untuk berapa lama obat diberikan, disini apoteker akan memvalidasi 

obat tersebut dan akan mengecek ketersediaan obat di stok dan kemudian di 

informasikan kepada pasein total harga dan informasi tambahan jika obat tersebut 

tidak di jaminkan oleh pihak asuransi.  

 

User Interface dan penggunaan tagging sangat berperan dalam visual 

untuk mempermudah apotek dalam melihat cepat jaminan pasien jenis obat dan 
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penyakit diderita pasien, juga kolom informasi stok obat yang ada pada gudang, 

yang nantinya kalau obat sudah di setujui di berikan akan otomatis mengurangi 

stok di gudang, dan jika stok obat habis maka ada notifikasi yang meberikan 

informasi bahwa obat sudah habis. 

 

 

 

Gambar 4.69 Farmasi  Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 
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Gambar 4.70 Farmasi  Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Verifikasi Resep ini hal penting yang dilakukan oleh petugas pemberi obat 

sebelum diberikan pada pasien, fungsinya selain mengecek kadalurasa obat, layak 

pakai juga mengecek semua aspek untuk meminimalisir salah pemberian obat 

maupun dosis, selian itu validasi obat ini harus memenuhi standar akreditasi untuk 

rumah sakit dalam memvalidasi obat pada farmasi sebuah rumah sakit. 
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Gambar 4.71 Farmasi  Print Out Rekam Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Setelah  Resep selesai divalidasi maka e-resep akan di print out, terdapat 2 

output print out diantaranya labeling untuk di tempel di plastic obat, serta print 

out bukti bayar yang akan diberikan pada pasien, sebagai alat bukti obat yang 

sudah dibeli. 
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Gambar 4.72 Farmasi  Persiapan Obat Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Verifikasi Resep diulang kembali adalah hal ini penting yang dilakukan oleh 

petugas pemberi obat sebelum diberikan pada pasien, fungsinya selain memeriksa  

kadaluarsa obat, nama pasien yang sesuai, layak pakai juga mengecek semua 

aspek untuk meminimalisir salah pemberian obat maupun dosis, selain itu validasi 

obat ini harus memenuhi standar akreditasi untuk rumah sakit dalam memvalidasi 

obat pada farmasi sebuah rumah sakit. 
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Gambar 4.73 Farmasi  Persiapan Obat Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Jika Verifikasi Resep sudah diceklist, semua diulang kembali. Hal ini 

penting yang dilakukan oleh petugas pemberi obat sebelum diberikan pada pasien. 

Aplikasi akan otomatis memberitahukan bahwa obat sudah layak dan di verifikasi 

, fungsinya selain memeriksa  kadalurasa obat, nama pasien yang sesuai, layak 

pakai juga mengecek semua aspek yang menminimalisir salah pemberian obat 

maupun dosis, selain itu validasi obat ini harus memenuhi standar akreditasi untuk 

rumah sakit dalam memvalidasi obat pada farmasi sebuah rumah sakit.  
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Gambar 4.74 Farmasi  Persiapan Obat Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Form Obat Siap merupakan obat yang sudah dicek dan di verifikasi sesuai 

dengan nama pasien jenis obat serta tanggal kadaluarsanya, setelah siap pasien 

dipanggil dan disebutkan cara pakai obat, cara penggunaan, fungsi ini mengganti 

kertas yang biasanya dipergunakan oleh farmasi pada pasien dalam penggambilan 

obat, dengan adanya form ini dapat dengan mudah diedukasi dengan format 

digital dimana pasien langsung tandatangan setelah pasien mendapat edukasi oleh 

petugas farmasi. 
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Gambar 4.75 Farmasi  Persiapan Obat Medis SIMRS Zi.Care 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

Menu Pop up edukasi pasien dimana pasien dapat melakukan tanda tangan 

secara digital sebagai bukti obat sudah diambil, serta sudah di edukasi oleh 

petugas, hal ini dilakukan dengan monitor yang touch screen pada layanan 

pengambilan obat di farmasi. 
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Tabel 4.1 Matriks perbandingan anatomi halaman home objek penelitian 

Web / Anatomi 
Halaman Home 

Modul 
Pendaftaran 

Halaman Home 
Modul 
Dokter 

Halaman Home 
Modul 

Farmasi 
Header	 ü	 ü	 	

Body	/	Content	 ü	 ü	 ü	

Feature	Area	 ü	 ü	 ü	

Side	Bar	 ü	 ü	 ü	

Footer	 	 	 	

Background	 ü	 ü	 ü	

 

 

Tabel 4.2 Matriks perbandingan anatomi Sign In objek penelitian 

Web / Anatomi 
Halaman Home 

Modul 
Pendaftaran 

Halaman Home 
Modul 
Dokter 

Halaman Home 
Modul 

Farmasi 
Header	 ü	 ü	 ü	

Body	/	Content	 	 	 	

Feature	Area	 	 	 	

Side	Bar	 	 	 	

Footer	 	 	 	

Background	 ü	 ü	 ü	
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Tabel 4.3 Matriks perbandingan anatomi Sign Up objek penelitian 

Web / Anatomi 
Halaman Home 

Modul 
Pendaftaran 

Halaman Home 
Modul 
Dokter 

Halaman Home 
Modul 

Farmasi 
Header	 ü	 ü	 ü	

Body	/	Content	 	 	 	

Feature	Area	 	 	 	

Side	Bar	 	 	 	

Footer	 	 	 	

Background	 ü	 ü	 ü	

 

 

Tabel 4.4 Matriks perbandingan anatomi Profile objek penelitian 

Web / Anatomi 
Halaman Home 

Modul 
Pendaftaran 

Halaman Home 
Modul 
Dokter 

Halaman Home 
Modul 

Farmasi 
Header	 ü	 ü	 ü	

Body	/	Content	 ü	 ü	 ü	

Feature	Area	 	 	 	

Side	Bar	 	 	 	

Footer	 	 	 	

Background	 ü	 ü	 ü	
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Tabel 4.5 Matriks perbandingan anatomi Update Data objek penelitian 

Web / Anatomi 
Halaman Home 

Modul 
Pendaftaran 

Halaman Home 
Modul 
Dokter 

Halaman Home 
Modul 

Farmasi 
Header	 ü	 ü	 	

Body	/	Content	 ü	 ü	 ü	

Feature	Area	 ü	 ü	 ü	

Side	Bar	 	 	 	

Footer	 	 	 	

Background	 ü	 ü	 ü	

 

 

4.5 Matriks Perbandingan Visual Berdasarkan Elemen Visual Website 

Secara Keseluruhan 

 

Seperti yang sudah dipaparkan pada bab II secara keseluruhan website 

memiliki beberapa elemen visual dan teori desain yang harus diperhatikan. 

Elemen visual dalam desain website antara lain color, texture, imagery & 

iconography, scale, depth & dimension, animation, variability dan typography. 

Sedangkan teori desain yang harus diperhatikan antara lain organization & 

hierarchy, white space, containtment, grid, baseline grid dan modularity. 
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4.5.1 Organization & hierarchy, Grid dan Baseline Grid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5.1 Tampilan grid Interface Modul Pendaftaran (atas) Modul 

Dokter (tengah), Modul Farmasi (bawah) 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha  

 

 

 



	 144	

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5.2 Tampilan Modular Grid Interface Modul Pendaftaran (atas) 

Modul Dokter (tengah), Modul Farmasi (bawah) 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha  

 

Pada tampilan awal ketiga modul terlihat penggunaan modular grid. 

Modular grid adalah grid yang menambahkan divisi horizontal. Penggunaan grid 
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jenis ini adalah memberi pembagian yang konsisten pada kolom dan baris. Secara 

sekilas tampilan website Modul Pendaftaran dan Modul Dokter terlihat sama, 

pengorganisasian elemen visual pada user interface rapi dan sejajar dengan 

ukuran yang konstan. Hal berbeda ditemui pada tampilan awal website Farmasi 

user interface terlihat lebih dinamis, elemen visual didalamnya memiliki ukuran 

yang berbeda menciptakan perbedaan kontras pada informasi didalamnya. 

Penggunaan grid membuat konten terlihat rapih dan teratur, hal ini berpengaruh 

pada kenyamanan pengguna dalam melihat user interface website dan mencerna 

informasi yang disajikan. 
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Gambar 4.5.3 Tampilan Grid Interface Modul Pendaftaran (atas) Modul 

Dokter (tengah), Modul Farmasi (bawah) 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha  
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Tingkat urutan kepentingan visual atau hierarki visual pada ketiga objek 

kajian tersusun dari tingkat kontras warna dan ukuran dari setiap elemen visual. 

Secara tidak langsung penempatan elemen visual menciptakan alur arah baca 

pengguna. Pada Modul Dokter dan Perawat  pola yang terbentuk seperti huruf "Z" 

dengan arah baca dari kiri ke kanan, atas ke bawah dengan tingkat kontras yang 

cenderung sama. Sedangkan pada modul Farmasi pola yang terbentuk sama 

dengan kedua objek penelitian lainnya (Modul Pendaftaran dan Modul Dokter) 

tetapi terjadi perbedaan kontras pada informasi yang ditimbulkan dari perbedaan 

ukuran elemen visual. Hal ini mengakibatkan pusat perhatian pengguna akan 

tertuju pada elemen visual yang lebih besar sebelum mengikuti pola baca "Z". 

Pola baca dari atas ke bawah ditimbulkan dari perbedaan kontras warna pada 

background header dan body/content. Pada Modul Pedaftaran dan Modul Dokter 

pengguna memiliki kebebasan memilih fokus pada Input objek visual karena 

ukuran elemen visual cenderung sama, sedangkan pada Modul Farmasi pengguna 

diarahkan oleh desainer website dengan menggunakan kontras pada ukuran 

elemen visual pada user interface. 
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4.5.2 White Space 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5.4 Tampilan Grid Interface Modul Pendaftaran (atas) Modul 

Dokter (tengah), Modul Farmasi (bawah) 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha  
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White space berfungsi sebagai ruang istirahat bagi pengguna agar tidak 

lelah mencerna informasi yang diberikan, selain itu white space dapat 

meningkatkan kontras informasi secara visual. Pada ketiga objek penelitian white 

space yang ada dikarenakan margin antara objek dan kontras ukuran elemen 

visual. Pada Modul Pendaftaran white space yang ada terlihat lebih nyaman 

dibandingkan Modul Dokter walaupun memiliki penyusunan konten yang hampir 

sama, hal ini dikarenakan ukuran containment yang berbeda. Pada Modul Farmasi 

containment input pengisian data memiliki tinggi yang lebih panjang dari lebar 

sehingga memberi ruang lebih, sedangkan pada Modul Pendaftaran containment 

tinggi dan lebar memiliki ukuran yang tidak jauh berbeda sehingga memberikan 

kesan lebih sempit. Pada Modul Farmasi white space yang ada tampak lebih luas 

dibandingkan kedua objek penelitian lainnya hal ini disebabkan margin antara 

konten yang cukup besar. Selain itu ukuran elemen visual berbeda-beda, hal ini 

menimbulkan kontras yang membantu keterbacaan informasi pada user interface. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



	 150	

4.5.3 Containtment 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5.5 Tampilan Grid Interface Modul Pendaftaran (atas) Modul 

Dokter (tengah), Modul Farmasi (bawah) 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha  
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Contaiment berfungsi sebagai penguat objek visual atau membatasi satu 

informasi dengan informasi lainnya, terdapat beberapa containtment pada ketiga 

objek penelitian. Pada Modul Pendaftaran terdapat containment berbentuk persegi 

panjang dengan warna gelap seperti pada gambar diatas menjadi background 

untuk memisahkan informasi profile dengan informasi lain pada body/content hal 

serupa dengan yang ada pada halaman Informasi Pasien (kotak berwarna hitam). 

Thumbnail karya dibungkus dengan kotak berwarna lebih terang dan diberi 

margin antara thumbnail dan containment. Pada sebagian button terdapat 

containment berbentuk kotak berwarna gelap untuk meningkatkan keterbacaan 

button. Pada Modul Dokter containment pada informasi pasien di halamn utama 

sama dengan pada Modul Dokter, berwarna cerah dan diberi margin antara 

thumbnail dengan containment. Pada sebagian button terdapat containment          

berbentuk text dengan berbeda. Pada halaman isian data pasien terdapat 

containment berbentuk kotak yang memisahkan informasi untuk mengunggah 

dengan informasi lain. Pada Modul Farmasi terdapat containment berbentuk 

persegi dengan warna lebih cerah, meningkatkan kontras informasi didalamnya. 

Selain itu terdapat containment berupa garis yang memisahkan informasi content. 

Seperti yang dapat dilihat penggunaan containtment pada Modul Dokter terlihat 

lebih menonjolkan informasi, hal ini disebabkan penggunaan warna yang sangat 

kontras dengan warna background. Pada Modul Farmasi containment tidak terlalu 

menonjol (kotak berwarna putih lebih gelap) sehingga informasi yang ditonjolkan 

masih kurang terlihat dibandingkan pada Modul Farmasi. Sedangkan pada Dokter 

containment terutama yang berbentuk garis membantu dalam memisahkan konten 

dengan baik, visual garis memberikan ilusi batasan walaupun warna background 
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tidak diganti atau diberikan box containment dengan warna berbeda untuk 

mempermudah pembagian tahapan. 

 

4.5.4 Modularity 

 

Modularity adalah kemudahan sebuah layout website untuk digunakan pada 

halaman lain. Ketiga Modul yang menjadi objek penelitian sudah menggunakan 

prinsip ini. Grid yang digunakan tidak hanya digunakan pada satu halaman tetapi 

pada semua halaman yang ada pada website. Hal ini menciptakan margin yang 

konsisten pada Modul Pendaftaran dan Modul Dokter sehingga look dan feel dari 

website tidak akan terasa terlalu berbeda pada tiap halaman. Yang sedikit berbeda 

adalah pada Modul Farmasi, walaupun grid yang digunakan pada setiap halaman 

sama tetapi ukuran elemen visual yang digunakan memiliki ukuran berbeda 

sehingga menimbulkan look dan feel berbeda. 
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Gambar 4.5.6 Tampilan Grid Interface Modul Pendaftaran  

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5.7 Tampilan grid Interface Modul Dokter 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 
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Gambar 4.5.7 Tampilan grid Interface Modul Farmasi 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 
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4.5.5 Color Palette 

 

Pada ketiga Modul website kontras warna dipergunakan sebagai penekanan 

pada elemen visual tertentu, juga sebagai identitas citra visual masing-masing 

aplikasi. Dari beberapa halaman yang dijadikan sampel penelitian ditemukan 

bahwa pada Modul Pendaftaran didominasi warna Coklat Tua, yang dipadu 

padankan dengan warna Coklat dan Putih. Warna Ungu terang dijadikan warna 

untuk menonjolkan objek visual yang dianggap penting. Pada Modul Pendaftaran 

didominasi warna Coklat Tua, dipadupadankan dengan warna abu-abut gelap, 

putih dan merah muda. Warna merah muda menjadi warna untuk menonjolkan 

objek visual yang dianggap penting. 

 

Pada Modul Dokter didominasi Coklat Terang, dipadupadankan dengan 

turunan warna dari coklat, putih. Warna coklat terang menjadi warna untuk 

menonjolkan objek visual yang dianggap penting. 

 

Pada modul pendaftaran dan modul dokter warna setiap input data 

ditunjukan pada aksen objek visual. Pada modul pendaftaran dan modul dokter 

warna masukan yang digunakan tidak dijadikan warna dominan. Hal ini berbeda 

dengan Modul Farmasi yang menggunakan warna dominan putih sebagai warna 

dominan pada modul. Penggunaan warna informasi text lebih mudah dikenali 

pengguna jika digunakan sebagai warna dominan, tetapi hal ini dapat 

mempengaruhi tampilan website secara keseluruhan. User interface dengan warna 
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mengarah pada warna putih cenderung lebih nyaman dilihat dibandingkan warna 

lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5.8 Tampilan Grid Interface Modul Pendaftaran (atas) Modul 

Dokter (tengah), Modul Farmasi (bawah) 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha  
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4.5.6 Image & Iconography, Depth, Dimension 

 

Pada ketiga Modul gambar menjadi objek utama, gambar menjadi informasi 

utama yang ingin disampaikan. Terdapat data masukan sebagai gambaran hasil 

pemeriksaan, dan hasil yang ditampilkan  dengan kesimpulan pemeriksaaan. 

Selain itu gambar menjadi objek visual yang tidak  mendominasi dari ketiga 

modul  objek penelitian. 

 

                                                                                                           

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5.8  Tampilan Grid Interface Icon Modul Pendaftaran 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

 Pada Modul Pendaftaran pengguanaan gambar pada thumbnail pendaftaran 

adalah 50 x 50 px, dan pada background feature area halaman utama 1920 x 1570 

px. Untuk ukuran gambar yang dapat diunggah tidak diberikan batasan ukuran, 

tetapi besar kecil ukuran gambar mempengaruhi kecepatan gambar untuk dibaca 
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browser semakin besar gambar yang diunggah maka waktu yang dibutuhkan 

untuk membukanya akan semakin lama hal ini dapat mempengaruhi user 

experience maka harus dipertimbangkan sebelum masuk area interface. Button 

sendiri dibuat menjadi 2 tipe, yang pertama tanpa containtment dan yang 

menggunakan containment. Sedangkan untuk icon yang digunakan dapat terlihat 

penggunaan icon tipe glyph. Penggunaa icon dengan tipe glyph dapat 

mempercepat loading halaman website karena dibaca sebagai coding. 

 

 

 

                                                                                                           

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5.9   Tampilan Grid Interface Icon Modul Pendaftaran 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

 Pada Modul Pendaftaran penggunaan gambar pada thumbnail pendaftaran 

adalah 50 x 50 px, dan pada background feature area halaman utama 1920 x 1570 
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px. Untuk ukuran gambar yang dapat diunggah tidak diberikan batasan ukuran, 

tetapi besar ukuran gambar mempengaruhi kecepatan gambar untuk dibaca 

browser semakin besar gambar yang diunggah maka waktu yang dibutuhkan 

untuk membukanya akan semakin lama hal ini dapat mempengaruhi user 

experience maka harus dipertimbangkan sebelum masuk area interface. Button 

sendiri dibuat menjadi 2 tipe, yang pertama tanpa containtment dan yang 

menggunakan containment. Sedangkan untuk icon yang digunakan dapat terlihat 

penggunaan icon tipe flat icon. Penggunaan icon dengan tipe flat icon dapat 

mempercepat loading halaman website karena dibaca sebagai coding. 

 

 

                                                                                                           

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 4.5.10  Tampilan Grid Interface Icon Modul Dokter 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 
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 Pada Modul Dokter penggunaan gambar pada thumbnail pendaftaran adalah 

50 x 50 px, dan pada background feature area halaman utama 1920 x 1570 px. 

Untuk ukuran gambar yang dapat diunggah tidak diberikan batasan ukuran, tetapi 

besar ukuran gambar mempengaruhi kecepatan gambar untuk dibaca browser 

semakin besar gambar yang diunggah maka waktu yang dibutuhkan untuk 

membukanya akan semakin lama hal ini dapat mempengaruhi user experience 

maka harus dipertimbangkan sebelum masuk area interface. Button sendiri dibuat 

menjadi 2 tipe, yang pertama tanpa containtment dan yang menggunakan 

containment. Sedangkan untuk icon yang digunakan dapat terlihat penggunaan 

icon tipe glyph. Penggunaa icon dengan tipe glyph dapat mempercepat loading 

halaman website karena dibaca sebagai coding. 

 

                                                                                                           

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 4.5.11  Tampilan Grid Interface Icon Modul Farmasi 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 
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 Pada Modul Farmasi penggunaan gambar pada thumbnail pendaftaran 

adalah 50 x 50 px, dan pada background feature area halaman utama 1920 x 1570 

px. Untuk ukuran gambar yang dapat diunggah tidak diberikan batasan ukuran, 

tetapi besar ukuran gambar mempengaruhi kecepatan gambar untuk dibaca 

browser semakin besar gambar yang diunggah maka waktu yang dibutuhkan 

untuk membukanya akan semakin lama hal ini dapat mempengaruhi user 

experience maka harus dipertimbangkan sebelum masuk area interface. Button 

sendiri dibuat menjadi 2 tipe, yang pertama tanpa containtment dan yang 

menggunakan containment. Sedangkan untuk icon yang digunakan dapat terlihat 

penggunaan icon tipe glyph. Penggunaa icon dengan tipe glyph dapat 

mempercepat loading halaman website karena dibaca sebagai coding. 
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4.5.7 Animation 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5.11  Tampilan Grid Interface Modul Pendaftaran (atas) Modul 

Dokter (tengah), Modul Farmasi (bawah) 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha  
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Penggunaan animasi dapat membuat tampilan lebih menarik bagi pengguna, 

dalam ketiga website Modul objek penelitian terdapat beberapa jenis animasi yang 

digunakan. Pada ketiga Modul objek penelitian terdapat 1 jenis animasi yang 

sama yaitu animasi hover pada button dan animasi drop down menu.  

Penggunanan 1 jenis animasi yang hanya digunakan pada transisi loading page 

digunakan untuk memepercepat waktu tunggu dan lama pelayanan pasien agar 

tidak terlalu lama dalam waktu pelayanan. 
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4.5.8 Typography 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5.12  Tampilan Grid Interface Modul Pendaftaran (atas) Modul 

Dokter (tengah), Modul Farmasi (bawah) 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha  

 

Tipe huruf yang dominan pada ketiga website objek penelitian adalah jenis 

sanserif. Penggunaan serangkaian huruf Sans Serif memberi penekanan, tegas, 

sederhana dan modern. Kontras warna pada tulisan dengan background 

mempengaruhi tingkat keterbacaan. 
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4.6 Analisis Uji Usability 

 

Untuk mengetahui keinginan dari pengguna terkait objek penelitian maka 

dilakukan desirability test kepada narasumber untuk diwawancara secara intensif 

untuk mengetahui keinginan pengguna secara mendalam. Kualifikasi narasumber 

adalah Petugas Administrator, Dokter dan Apoteker yang bekerja pada Rumah 

Sakit sebagai objek penelitian  selama lebih dari 4 tahun dan pernah atau masih 

menggunakan aplikasi SIMRS berbasis web ataupun aplikasi yang lama berbasis 

Desktop. 

 

Pada Pengujian juga dilalukan pada pengguna aplikasi lama berbasis 

desktop, ada beberapa fiture yang baru tentunya pada proses pengujian dari 

aplikasi dektop ke apliaksi SIMRS berbasis web terdapat beberapa perbedan yang 

sangat dimana ada yang berubah, tetap , baru maupun yang hilang berikut diagram 

perbedaan berupa deskripsi berikut : 

 

Tabel 5.2 Faktor Pembeda Desktop dan Web Base  

 
 

Desktop Base Web Base 

Availability	

 
• Dapat menggunakan    

program desktop di 
komputer laptop dan 
bahkan pada drive 
USB portabel.  

• Aman selalu siap 
digunakan, bahkan 
jika tidak ada koneksi 
internet. 

 

• Dapat Digunakan 
menggunakan Operating 
System Apapaun tanpa 
harus Proses Instalasi 

• Harus memiliki koneksi 
Internet. 

• Memerlukan koneksi yang 
sangat aman. 

• Berisiko data dicuri. 
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Speed	

	
• Program	desktop	

akan	selalu	lebih	
cepat	dan	lebih	
mudah	digunakan	
daripada	perangkat	
lunak	berbasis	web.		

• Pengaturan	biasanya	
juga	jauh	lebih	cepat	
dan	mendapatkan	
lebih	sedikit	fitur	

	

• Sangat	tergantung	pada	
speed	jaringan	internet,	
jika	kecepatan	terbatas	
makan	aplikasi	akan	
berpengaruh	pada	
kecepatan	mendaptkan	
data	
	

	
Reliability	

	
• Akan	selalu	memiliki	

akses	ke	data.		
• Tidak	perlu		

terhubung	ke	
internet	untuk	
menyelesaikan	
pekerjaan	Anda	
dengan	cepat	dan	
mudah.	

	

• Jika	koneksi	web	down,	
atau	situs	web	
perusahaan	tutup,	atau	
perusahaan	keluar	dari	
bisnis,	kita	tidak	akan	lagi	
memiliki	akses	ke	data.	

	

	
UI	

	
• Tingkat	grafis	

ditentukan	oleh	
kebutuhan	grafis	
aplikasi	desktop	
tersebut.	Butuh	spec	
yang	tinggi.	
	

• Grafis	yang	digunakan	
tidak	begitu	tinggi.	

	
UX	

	
• Tidak	semua	aplikasi	

desktop	dapat	
berjalan	di	semua	
Sistem	Operasi.	

	

• Dapat	berjalan	
disemua	Sistem	
Operasi,	yang	penting	
ada	web	browser	dan	
koneksi	internet	

	
Penggunaan	

Jaringan	

• Tidak	bergantung	
pada	internet	(dapat	
berjalan	secara	
offline)	

• Untuk	menjalankannya	
dibutuhkan	koneksi	
internet	(tapi	juga	dapat	
berjalan	secara	offline)	

Akses	

	
• Terbatas	pada	

laptop	atau	PC	
	

	
• Terbatas	pada	laptop	atau	

PC	
• Dapat	diakses	dimana	saja	
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(mobile,	tablet	atau	PC)	
asal	terdapat	web	
browsernya	

	

Support	

	
• Dapat	dengan	

mudah	
memodifikasi	
settingannya	

	

	
• Tidak	memerlukan	lisensi	

ketika	menggunakan	
Aplikasi	Web,	sebab	
lisensi	itu	telah	menjadi	
tanggung	jawab	dari	web	
penyedia	aplikasi.	

	

Popularitas	

	
• Aplikasi	desktop	

banyak	digunakan	
sebelum	adanya	
smartphone,	namun	
sekarang	
popularitasnya	
mulai	meredup.	

	

• Mulai	popuper	karena	
kemudahan	dan	
kecepatan	dan	sangat	
mudah	diaplikasikan	
ke	berbagai	media	
perangkat	hardware	

	
 

 

Keunggulan Aplikasi Berbasis Dekstop 

• Dapat berjalan dengan independen, tanpa perlu menggunakan browser. 

• Tidak perlu koneksi internet, karena semua file yang diperlukan untuk 

menjalankan aplikasinya sudah terinstall sebelumnya. 

• Dapat dengan mudah memodifikasi settingannya. 

• Prosesnya lebih cepat. 

 

Kekurangan 

• Apabila akan menjalankan aplikasi, harus diinstal terlebih dahulu di 

komputer. 
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• Bermasalah dengan lisensi. Hal ini membutuhkan lisensi yang banyak 

pada setiap computer 

• Aplikasi tidak dapat dibuka di computer lain, jika belum diinstall 

• Biasanya memerlukan hardware dengan spesifikasi tinggi. 

 

Keunggulan Aplikasi Berbasis Web 

• Kita dapat menjalankan aplikasi berbasis web dimanapun kapanpun tanpa 

harus melakukan penginstalan. 

• Terkait dengan isu lisensi (hak cipta), kita tidak memerlukan lisensi ketika 

menggunakan web-based application, sebab lisensi telah menjadi 

tanggung jawab dari web penyedia aplikasi. 

• Dapat dijalankan di system operasi manapun. Tidak perduli apakah kita 

menggunakan linux, windows, aplikasi berbasis web dapat dijalankan 

asalkan kita memiliki browser. 

• Dapat diakses lewat banyak media seperti: computer, handheld dan 

handphone yang sudah sesuai dengan standard WAP. 

• Tidak perlu spesifikasi computer yang tingggi untuk menggunakan 

aplikasi berbasis web ini, sebab di beberapa kasus, sebagian besar proses 

dilakukan di web server penyedia aplikasi berbasis web ini. 

Kekurangan 

• Dibutuhkan system keamanan yang baik dikarenakan aplikasi dijalankan 

secara terpusat, sehingga apabila server di pusat down maka system 

aplikasi tidak bias berjalan. 
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Gambar 4.6.1  Analisis Uji Usability Pendaftaran Aplikasi Desktop 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6.2  Analisis Uji Usability Pendaftaran Aplikasi Desktop 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 
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Gambar 4.6.3  Analisis Uji Usability  Pendaftaran Rawat Inap Aplikasi Desktop 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6.4  Analisis Uji Usability Rawat Inap Aplikasi Desktop 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 
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Gambar 4.6.5  Analisis Uji Usability  Dokter Aplikasi Desktop 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6.6  Analisis Uji Usability Dokter Aplikasi Desktop 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 
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Gambar 4.6.6  Analisis Uji Usability Webbase 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6.7  Analisis Uji Webbase Usability 

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 
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Gambar 4.6.8  Analisis Uji Usability Webbase  pada dokter  

Sumber : Corporate Communication PT. Jejaring Tiga Artha 

 

 

4.6.1 Desirability Test 

 

Untuk desirability testing dilakukan kepada 10 narasumber yang memenuhi 

kualifikasi yaitu kepala bagian setingkat manager tiap bagian (tabel hasil 

wawancara dapat dilihat lebih jelas pada lampiran 1.1). Adapun beberapa 

pertanyaan yang dijadikan acuan diskusi antara lain: 

 

1. Apa anda mengetahui apliksi SIMRS berbasis Desktop dan Web Base atau 

Website? 
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2. Aplikasi SIMRS apa yang anda ketahui? 

3. Mengapa memilih aplikasi berbasis Web? 

4. Seberapa mudah aplikasi web base tersebut untuk digunakan? (skala 1-

10,mudah - sulit) 

5. Apa yang paling penting pada saat anda menggunakan SIMRS ? 

6. Seperti apa aplikasi SIMRS yang baik? 

7. Seperti apa aplikasi SIMRS yang buruk? 

 

Setelah dilakukan wawancara maka didapatkan hasil wawancara dari 10 

orang narasumber semuanya belum pernah menggunakan aplikasi berbasis web 

dan mereka saat ini menggunakaan aplikasi berbasis desktop, karena susahnya 

pada proses implementasi juga perubahan bisnis proses yang sangat banyak jika 

rumah sakit mengganti aplikasi yang bagi mereka dapat menggangu dan 

memperlambat proses pelayanan kepada pasien. 

 

Kesulitan aplikasi Dekstop yang sudah tidak bisa mengikuti proses 

perkembangan teknologi sangat memperlambat proses pelayanan dimana disana 

terdapat update dari proses permintaan data secara real time,  untuk menentukan 

kebijakan dari manajemen rumah sakit, dengan aplikasi berbasis web 

mempermudah dalam efesiensi serta dapat mudah diaplikasikan perangkat 

hardware maupun software operating system dimana itu teknologi yang sangat 

bagus digunakan saat ini. 

 

 


